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Abstrak: This article written is to reviewing description cooperative learning and the 
important of cooperative learning in student learning activities. Learning activities are 
an activity in the learning process such as physical activity, mental and intellectual 
activity known by teacher to achieve the learning objectives. This is because of the 
cooperative learning also requires cooperation and skills of students either 
individually or groups in conducting learning activities.  Teachers will need to plan 
appropriately to implement cooperative learning in order to achieve the objectives, in 
this case islearning activities. Teachers also need to be selective in choosing the type 
of cooperative learning methods that are appropriated with the needs and learning 
materials as there are many variety of cooperative learning. 
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Abstrak: Penulisan artikel ini untuk mengkaji deskripsi pembelajaran kooperatif dan 
manfaatnya dalam aktivitas belajar siswa. Aktivitas belajar merupakan suatu kegiatan 
dalam proses belajar yang berupa aktivitas fisik, mental, dan intelektual yang 
diketahui guru untuk mencapai tujuan belajar. Salah satu model pembelajaran yang 
tepat untuk merangsang aktivitas belajar adalah pembelajaran kooperatif. Hal ini 
dikarenakan pembelajaran kooperatif juga memerlukan kerja sama dan keterampilan 
siswa baik secara individu maupun kelompok dalam melakukan kegiatan 
pembelajaran. tentunya guru perlu melakukan perencanaan secara tepat untuk 
melaksanakan pembelajaran kooperatif untuk mencapai tujuan yang ingin dicapai, 
dalam hal ini adalah aktivitas belajar. guru juga perlu selektif dalam memilih jenis 
metode pembelajaran kooperatif yang disesuaikan dengan kebutuhan dan materi 
pembelajaran karena terdapat banyak ragam pembelajaran kooperatif.  
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Kegiatan belajar yang baik membutuhkan kerja sama dari 
berbagai pihak, baik itu guru, siswa, orang tua ataupun 
sekolah. Semua komponen hendaknya saling mendukung satu 
sama lain demi tercapainya tujuan belajar. Orang tua sering 
kali berpikir untuk menekan anaknya untuk mendapatkan nilai 
atau hasil belajar yang memuaskan.  Seorang anak yang 
merasa tertekan akan berupaya dengan segala cara untuk 
mendapatkan nilai sebaik mungkin. Dari sinilah akan 
munculnya persaingan antar siswa, baik itu persaingan secara 
sehat maupun tidak sehat. Seperti yang dijelaskan Slavin 
(2010:5) bahwa persaingan  di antara para pesaing yang sesuai 
mampu menjadi suatu sarana yang efektif dan tidak berbahaya 
untuk memotivasi seseorang melakukan yang terbaik. 
Persaingan yang muncul dalam kelas akan menjadi 
sarana yang baik dalam pembelajaran apabila dapat 
disesuaikan sedemikian rupa. Akan tetapi, sebaliknya apabila 
salah penyesuaian maka akan menjadi bumerang bagi siswa 
itu sendiri. Pada kenyataannya yang terjadi di dalam kelas 
tidak berjalan efektif dan sehat. Hal ini berdasarkan 
pengamatan pada siswa kelas V SD Negeri Wonorejo. Siswa 
yang aktif pada saat kegiatan pembelajaran menjadi lebih 
dikenal guru sehingga secara tidak sadar guru akan lebih 
sering menyebut siswa-siswa tertentu yang mendominasi 
kegiatan pembelajaran. Tindakan tersebut akan membuat 
siswa lain yang memang kurang cepat memahami pelajaran 
merasa iri dan cemburu. 
Pada situasi seperti inilah peran guru akan diuji, 
apakah mampu membuat persaingan tersebut ke dalam 
sesuatu yang positif atau malah sebaliknya. Guru memiliki 
posisi penting yang sangat menentukan keberhasilan 
pembelajaran, karena fungsi utama guru adalah merancang, 
mengelola dan mengevaluasi pembelajaran. Pembelajaran 
yang menyenangkan dan mampu mengembangkan bakat dan 
minat siswa. Dengan adanya pembelajaran yang 
menyenangkan akan membuat siswa lebih senang dalam 
belajar. Tentunya selain menyenangkan juga mampu 
menjembatani interaksi siswa satu dengan siswa lainnya. 
Porter (2010:35) juga berpendapat bahwa belajar harus 
melibatkan semua aspek kepribadian manusia (pikiran, 
perasaan, dan bahasa tubuh) selain pengetahuan, sikap dan 
keyakinan sebelumnya serta persepsi yang akan datang. Hal 
tersebut merupakan harapan bagi kita semua bagi dunia 
pendidikan yang akan datang.  
Siswa yang menonjol dalam kelas akan dianggap 
sebagai kesayangan guru oleh siswa lainnya sehingga menjadi 
dijauhi oleh teman-temannya. Kejadian tersebut membuat 
siswa lainnya merasa kurang termotivasi dan takut untuk 
menunjukkan prestasinya. Berdasarkan penelitian oleh Slavin 
(2010:7) keberhasilan dalam akademis tidak menjamin siswa 
dapat diterima di antara temannya. jika siswa yang aktif dan 
berprestasi menjadi momok bagi setiap anak, maka bagaimana 
siswa akan belajar? Padahal Bloom dalam Majid (2015:9) 
menjelaskan bahwa seorang pembelajar adalah pelaku yang 
aktif dalam aktivitas belajar, memilih informasi dan 
mengkonstruksi makna informasi yang diperoleh. Pernyataan 
tersebut menunjukkan betapa pentingnya aktivitas belajar 
demi tercapainya tujuan belajar.  
Aktivitas belajar menjadi salah satu kunci sukses yang 
menentukan keberhasilan dari implementasi Kurikulum 2013 
(Mulyasa, 2015:45). Guru ditantang untuk mampu 
mendisiplinkan dan membantu siswa dalam rangka 
mendorong dan mengembangkan aktivitas belajar siswa.  
Akan tetapi, menilik beberapa uraian permasalahan 
sebelumnya, bagaimana cara guru mengatasi permasalahan 
tersebut dan mampu mendorong siswa untuk saling membantu 
dan aktif dalam belajar sehingga mendorong siswa untuk 
berprestasi? Salah satu solusinya adalah dengan menerapkan 
pembelajaran kooperatif.  
Slavin (2015:8) menjelaskan bahwa inti dari model 
pembelajaran kooperatif adalah para siswa akan duduk 
bersama dalam kelompoknya untuk berusaha menguasai 
materi dan memecahkan masalah yang diberikan guru secara 
bersama-sama. Pada pembelajaran kooperatif melibatkan 
anggota kelompok yang heterogen. Keberhasilan kerja dalam 
pembelajaran kooperatif sangat dipengaruhi oleh keterlibatan 
dan peran setiap anggotanya. Pembelajaran kooperatif juga 
berpengaruh positif bagi perkembangan siswa, baik itu 
kognitif, afektif, dan psikomotorik (Mulyadi & Akbar, 
2016:232). Johnson & Johnson (2009:372) menambahkan 
bahwa pembelajaran kooperatif telah banyak digunakan oleh 
guru di semua tempat yang dimulai dari pra sekolah (paud) 
sampai ke perguruan tinggi dari berbagai belahan dunia. 
Dengan pembelajaran kooperatif membuat siswa ikut aktif 
dalam kegiatan pembelajaran. siswa menjadi aktif untuk 
saling bekerja sama dan saling membantu antar anggota 
kelompok sehingga kelompoknya dapat berhasil. Hal tersebut 
membuat aktivitas belajar siswa dapat berlangsung secara 
maksimal.  
 
HASIL KAJIAN 
Pembelajaran Kooperatif 
Slavin (2015:8) telah menjelaskan sebelumnya bahwa 
pembelajaran kooperatif merupakan pembelajaran yang 
mengajak siswa untuk bekerja sama dalam kelompok untuk 
menguasai materi yang disampaikan guru. Senada dengan 
Solihatin (2008:4) yang mengartikan pembelajaran kooperatif  
sebagai suatu perilaku bersama dalam bekerja atau membantu 
dalam kelompok yang menggunakan struktur kerja sama yang 
teratur. Shoimin (2016:45) berpendapat bahwa pembelajaran 
koperatif merupakan pembelajaran dengan cara berkelompok 
untuk bekerja sama saling membantu mengontruksi konsep 
dan menyelesaikan masalah yang ada. 
Sanjaya (2008:241) menambahkan bahwa 
pembelajaran kooperatif merupakan rangkaian kegiatan 
belajar untuk mencapai tujuan tertentu yang telah dirumuskan 
yang dilakukan oleh siswa dalam kelompok-kelompok 
tertentu. menjelaskan bahwa pembelajaran kooperatif 
mempunyai pengaruh dalam kelompok sosial yang positif 
karena adanya perasaan yang saling terhubung (Huda, 2013: 
111). Model pembelajaran kooperatif  membutuhkan 
persetujuan yang akan dicapai dengan temannya untuk saling 
berbagi dengan yang lainnya dalam perbedaan (Zeinolabedini, 
2014:70). Berdasarkan uraian pendapat sebelumnya, dapat 
disimpulkan bahwa pembelajaran kooperatif adalah 
pembelajaran yang dilakukan dalam kelompok yang disusun 
dalam rangkaian belajar tertentu untuk saling bekerja sama 
dan saling membantu dalam menguasai materi dan 
menyelesaikan masalah yang diberikan guru dengan perasaan 
yang saling terhubung satu sama lain. 
Tujuan pembelajaran kooperatif lebih menekankan 
kepada kerja sama dalam penguasaan materi dibandingkan 
dengan kemampuan akdemik secara individu.  Pembelajaran 
kooperatif mempunyai karakteristik dan prinsip-prinsip 
khusus. Sanjaya (2008:244) menjelaskan beberapa 
karakteristik yang dimiliki pembelajaran kooperatif. Pertama, 
pembelajaran secara tim, di mana dalam tim mampu membuat 
setiap anggotanya untuk belajar dan saling membantu untuk 
mencapai tujuan. Kedua, didasarkan pada manajemen 
kooperatif, dimana manajemen kooperatif mempunyai fungsi 
pokok seperti dalam manajemen yaitu fungsi perencanaan, 
fungsi organisasi, fungsi pelaksanaan, dan fungsi kontrol. 
Ketiga, kemauan untuk bekerja sama, dalam setiap anggota 
mempunyai peranannya masing-masing yang perlu tanggung 
jawab dan juga saling membantu satu sama lain. Keempat, 
keterampilan bekerja sama, siswa didorong untuk melakukan 
aktivitas dan kegiatan belajar seperti mau berinteraksi dan 
berkomunikasi dengan anggota lainnya. 
Selain karakteristik, pembelajaran kooperatif juga 
memiliki prinsip-prinsip yang dikemukakan oleh Sanjaya 
(2008:246). Pertama, prinsip ketergantungan positif (Positive 
Interdepence), dalam hal ini keberhasilan penyelesaian tugas 
kelompok ditentukan oleh kinerja setiap anggota 
sehinggaSelain karakteristik, pembelajaran kooperatif juga 
memiliki prinsip-prinsip yang dikemukakan oleh Sanjaya 
(2008:246). Pertama, prinsip ketergantungan positif (Positive 
Interdepence), dalam hal ini keberhasilan penyelesaian tugas 
kelompok ditentukan oleh kinerja setiap anggota sehingga 
membuat setiap anggota saling ketergantungan. Kedua, 
tanggung jawab perseorangan (Individual Accountability) 
karena keberhasilan kelompok ditentukan kinerja setiap 
anggota maka semua anggota harus memiliki tanggung jawab 
yang sesuai dengan tugasnya . Ketiga, interaksi tatap muka 
(Face to Face Promotion Interaction), setiap anggota 
kelompok saling memberikan informasi dan saling 
membelajarkan dengan bertatap muka. Keempat, partisipasi 
dan komunikasi (Participation Communication) dapat melatih 
siswa untuk berpartisipasi aktif dan berkomunikasi dalam 
aktivitas pembelajaran yang dapat digunakan sebagai bekal 
siswa dalam kehidupan bermasyarakat kelak.  
Menurut Sanjaya (2008:249) dan Shoimin (2016:48) 
pembelajaran kooperatif memiliki beberapa kelebihan. 
Pertama,  menambah kepercayaan kemampuan berpikir, 
menemukan informasi dan belajar dari siswa lain. Kedua, 
mengembangkan kemampuan mengungkapkan ide/gagasan 
dan membandingkannya dengan ide orang lain secara verbal. 
Ketiga, mengajari anak untuk belajar menghormatii orang lain 
dan menyadari segala keterbatasan serta menerima perbedaan. 
Keempat, membantu siswa untuk lebih bertanggung jawab 
dalam belajar. Kelima, meningkatkan prestasi akademik 
sekaligus kemampuan sosial. Keenam, mengembangkan 
kemampuan menguji ide dan menerima umpan balik. Ketujuh, 
meningkatkan kemampuan belajar siswa dari abstrak menjadi 
nyata. Kedelapan, meningkatkan motivasi dan memberikan 
rangsangan untuk berpikir. Kesembilan, mencegah 
keagresifan dalam sistem kompetisi dan keterasingan. 
Kesepuluh, menambah rasa senang terhadap belajar maupun 
teman di tempat belajar. 
Pembelajaran kooperatif di samping memiliki 
kelebihan juga memiliki kekurangan. Kekurangan 
pembelajaran kooperatif dijelaskan oleh Sanjaya (2008:250) 
dan Shoimin (2016:48). Pertama, membutuhkann waktu 
untuk memahami dan mengerti filosofi pembelajaran 
kooperatif. Kedua,  materi yang seharusnya dipahami dan 
dipelajari siswa tidak tercapai karena menggunakan sistem 
siswa saling membelajarkan. Ketiga, penilaian hasil belajar 
ditekankan pada kerja kelompok sehingga penilaian individu 
kurang diperhatikan. Keempat, keberhasilan pembelajaran 
kooperatif membutuhkan waktu. Kelima, aktivitas belajar 
tidak hanya ditekankan pada kelompok tetapi juga individu. 
Keenam, guru khawatir akan terjadi kekacauan di kelas karena 
banyak siswa yang tidak suka bekerja secara kelompok. 
Ketujuh, banyak anggota yang takut pekerjaannya tidak 
terbagi rata dan adil.  
Pembelajaran kooperatif mempunyai beberapa model 
pembelajaran lainnya. Beberapa model pembelajaran 
kooperatif antara lain: STAD, Group Investigation, Team 
Games Tournament, Role Playing, Two-Stay Two-Stray, 
Number Head Together, Jigsaw, CIRC, Inside-Outside Circle, 
Team Accelerated Instruction, Think-Pair Share, Snowball 
Throwing dan masih banyak model lainnya. Setiap model 
mempunyai karakteristik dan sintaks yang berbeda-beda. 
Akan tetapi, pada dasarnya mempunyai tujuan yang hampir 
sama yaitu mengembangkan aktivitas belajar siswa baik itu 
keterampilan individu maupun keterampilan sosial. Guru 
sebaiknya lebih selektif dalam memilih model pembelajaran 
yang tepat sesuai dengan materi yang diajarkan dan 
karakteristik siswa.  
 
Aktivitas Belajar 
Belajar merupakan suatu perubahan yang terjadi akibat 
adanya proses atau aktivitas belajar ke arah tujuan yang lebih 
baik dan bermanfaat bagi diri sendiri dan orang lain 
(Baharuddin, 2015:18). Berdasarkan pernyataan tersebut 
menunjukkan bahwa belajar tidak akan terjadi tanpa adanya 
aktivitas belajar. aktivitas belajar sangat berperan penting 
demi tercapainya hasil belajar.  
Sardiman (2014:95) menyatakan bahwa aktivitas 
belajar merupakan suatu kegiatan yang terjadi dalam interaksi 
belajar mengajar. Hal ini senada dengan Halek (2011:34) yang 
menyimpulkan bahwa aktivitas belajar adalah segala kegiatan 
yang dilakukan dalam proses interaksi (guru dan siswa) dalam 
rangka mencapai tujuan belajar.  
Aktivitas belajar yang dialami oleh siswa sebagai suatu 
proses belajar sesuatu dimana    aktivitas siswadapat diketahui 
oleh guru (Dimyati, 2006:236). Sanjaya(2015:180) 
menambahkan bahwa aktivitas belajar tidak hanya dapat 
berupa aktivitas fisik saja, tetapi juga aktivitas mental dan 
intelektual. Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan 
bahwa aktivitas belajar adalah segala kegiatan dalam proses 
belajar yang berupa aktivitas fisik, mental, dan intelektual 
yang diketahui guru untuk mencapai tujuan belajar.  
 Sardiman (2014:97) menjelaskan prinsip aktivitas 
belajar dari sudut pandangan ilmu jiwa. Pertama, menurut 
pandangan jiwa lama yang merupakan kombinasi dari konsep 
yang dikemukakan oleh John Locke dan Herbert. Dalam 
pandangan ini, aktivitas belajar dalam proses belajar mengajar 
didominasi oleh guru sedangkan aktivitas siswa terbatas pada 
mendengarkan, mencatat, dan menjawab pertanyaan dari guru. 
Kedua, menurut pandangan ilmu jiwa modern, siswa 
dipandang sebagai manusia yang mempunyai potensi untuk 
berkembang sehingga guru hanya membimbing dan 
menyiapkan sarana prasarana siswa. Pandangan ini 
menjelaskan bahwa siswa melakukan aktivitas belajar baik 
secara fisik maupun mental untuk mendapatkan pengetahuan 
atau materi pelajaran yang ingin dicapai.  
Ada 8 jenis aktivitas belajar dikemukakan oleh 
Sardiman (2014:101). Pertama, visual activities yang meliputi 
membaca, memperhatikan gambar demonstrasi, percobaan 
dan pekerjaan orang lain. Kedua, oral activities contohnya 
merumuskan, bertanya, mengeluarkan pendapat, memberi 
saran, diskusi. Ketiga, listening activities misalnya 
mendengarkan diskusi, percakapan, uraian, percakapan, 
pidato. Keempat, writing activities misalnya menulis cerita, 
karangan, laporan, angket. Kelima, drawing activities meliputi 
menggambar, membuat grafik, peta dan diagram. Keenam, 
motor activities contohnya melakukan percobaan, membuat 
konstruksi, bermain. Ketujuh, mental activities misalnya 
menanggapi, memecahkan masaah, menganlisi, 
menghubungkan, mengambil keputusan. Kedelapan, 
emotional activities seperti menaruh minat, merasa bosan, 
senang, bersemangat, berani, tenang, gugup, khawatir. 
 
Pentingnya Pembelajaran Kooperatif dalam Aktivitas 
Belajar 
Pembelajaran kooperatif perlu dilaksanakan dalam 
pembelajaran untuk mengembangkan aktivitas belajar siswa. 
Pelaksanaan pembelajaran kooperatif memberi banyak 
manfaat bagi aktivitas belajar baik guru dan siswa. 
Sebagaimana yang disimpulkan Mudawati (2008:19) bahwa 
aktivitas belajar mencakup tiga hal. Pertama, adanya 
perubahan yang terjadi pada setiap individu. Kedua, aktivitas 
belajar dapat berkembang melaui pendekatan keterampilan. 
Ketiga, aktivitas belajar dapat tercermin dari kegiatan siswa 
dalam menggunakan dan menyampaikan suatu idea tau 
gagasan dalam kerja kelompok.  
Ketiga hal tentang aktivitas belajar yang disimpulkan 
oleh Mudawati tersebut merujuk ke dalam pelaksanaan 
pembelajaran kooperatif. Selama ini, proses pembelajaran 
lebih menekankan pada menghafalkan materi pelajaran tanpa 
melihat potensi yang dimiliki anak. Adanya pembelajaran 
kooperatif akan mampu mengembangkan potensi siswa 
melalui aktivitas belajar. Tarim (2009:326) berpendapat 
bahwa penerapan model pembelajaran kooperatif  merupakan 
cara yang paling tepat untuk menciptakan atmosfer suasana 
belajar yang menyenangkan.  
Aktivitas belajar yang diharapkan tentunya bukan 
hanya aktivitas fisik tetapi juga melibatkan aktivitas mental, 
emosional dan intelektual seperti yang telah dijelaskan oleh 
Sanjaya (2015:180).  Hal tersebut dapat tercapai dengan 
menggunakan pembelajaran kooperatif. Pembelajaran 
kooperatif mempunyai manfaat yang sesuai dengan 
pengembangan aktivitas belajar. Pertama, memfasilitasi siswa 
untuk mengembangkan dan mengungkapkan ide-ide siswa. 
Kedua, membantu meningkatkan kemampuan sosial seperti 
rasa harga diri, hubungan interpersonal yang positif dengan 
orang lain, keterampilan mengatur waktu, menghargai orang 
lain dan sikap positif terhadapa sekolah. Ketiga, menguji ide 
yang dipahami siswa seperti memecahkan suatu masalah 
tanpa merasa takut karena keputusan diambil dengan 
tanggung jawab kelompok.  
 
PEMBAHASAN 
Berdasarkan uraian kajian sebelumnya, pembelajaran 
kooperatif erat kaitannya dengan aktivitas belajar. Hal ini 
dikarenakan, pelaksanaan sintaks dalam pembelajaran 
kooperatif sangat berpengaruh pada aktivitas belajar. Maka 
dari itu, pelaksanaan pembelajaran kooperatif perlu dilakukan 
perencanaan yang matang agar aktivitas belajar dapat berjalan 
sebagaimana mestinya. Adrian, Degeng dan Utaya (2016:88) 
menambahkan bahwa dengan pelaksanaan pembelajaran 
kooperatif menjadikan iklim belajar siswa terasa lebih 
menyenangkan karena siswa merasa bebas untuk 
berargumentasi.  
Beberapa hasil kesimpulan dari penelitian terdahulu 
menunjukkan bahwa pembelajaran kooperatif dapat 
berpengaruh pada aktivitas belajar.  Halek (2011) dalam 
penelitiannya yang berjudul “Penerapan Pembelajaran 
Kooperatif Model Investigasi Kelompok Berbasis Out Door 
Study untuk Meningkatkan Aktivitas dan Hasil Belajar Siswa 
pada Materi Lingkungan Hidup untuk Pembangunan 
Berkelanjutan Kelas XI SMA Muhammadiyah Kota Ternate” 
menunjukkan bahwa terdapat peningkatan aktivitas belajar. 
Hal ini ditunjukkan pada rata-rata aktivitas belajar siswa pada 
siklus I adalah 9,54 dan siklus II 12,87 sehingga aktivitas 
belajar siswa mengalami peningkatan sebesar 3,33.  
Hasil penelitian serupa dilakukan oleh Mulyadi 
(2010) yang berjudul “Penerapan pembelajaran kooperatif 
model snowball throwing dalam peningkatan aktivitas belajar 
dan hasil belajar IPA pada siswa kelas IV SD Negeri 
Madyopuro 6 Malang”. Penelitian tersebut menunjukkan 
adanya peningkatan aktivitas baik itu aktivitas belajar siswa 
maupun aktivitas mengajar guru. Peningkatan aktivitas belajar 
siswa terlihat pada presentase aktivitas belajar dari 72,00% 
pada siklus II menjadi 83,75%. Selanjutnya, peningkatan 
aktivitas mengajar guru terlihat dari 84,61% pada siklus I 
menjadi 92,30% pada siklus II.  
Pada penelitian tersebut dijelaskan bahwa terdapat 
beberapa hasil temuan yang mendeskripsikan bahwa siswa 
menunjukkan respon yang lebih baik dalam aktivitas belajar. 
Pertama, siswa menjadi lebih semangat dan antusias selama 
mengikuti kegiatan pembelajaran. Kedua, guru dengan 
menggunakan pembelajaran kooperatif model snowball 
throwing membuat proses pembelajaran lebih menarik dan 
menyenangkan. Ketiga, adanya belajar secara berkelompok 
dapat terjadi kegiatan diskusi yang bermanfaat seperti 
interaksi sosial, interaksi berpikir antar siswa, anatara siswa 
dengan guru. Akbar (2016:740) dalam hasil best practice di 
SDN Sedati Gede 2 Sidoarjo yang menjelaskan bahwa 
suasana kelas dengan pembelajaran kooperatif mampu 
membangun karakter siswa yaitu kerja sama, saling 
menghargai, berkomunikasi, berkolaborasi dan kepedulian 
yang tinggi pada sesama. 
Hasil penelitian di atas, senada dengan penelitian 
Mudawati (2008) yang berjudul “Peningkatan aktivitas belajar 
melalui penerapan model pembelajaran kooperatif terpadu 
membaca dan menulis (CIRC) pada pokok bahasan 
lingkungan hidup dan pelestariannya di kelas VIII MTs 
Negeri Gandusari Blitar”. Hasil penelitian tersebut 
menjelaskan bahwa aktivitas siswa dalam kerja kelompok 
pada siklus I mencapai 56,67% dengan kategori cukup, siklus 
II 58,99% dengan kategori cukup dan pada siklus III mencapai 
72,15% dengan kategori baik. Selanjutnya, aktivitas siswa 
pada waktu presentasi pada siklus I 51,75% dg kategori 
kurang, siklus II 58,33% dengan kategori cukup  dan siklus iII 
mencapai 73,46% dengan kategori baik. berdasarkan  hasil 
capaian tersebut dapat disimpulkan bahwa aktivitas siswa 
dalam kerja kelompok dan aktivitas siswa pada waktu 
presentasi mengalami peningkatan. 
Berdasarkan kajian teori dan ulasan hasil penelitian di 
atas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran kooperatif 
mempunyai pengaruh yang cukup besar bagi aktivitas belajar 
siswa. Demi terwujudnya hal tersebut, tentunya pelaksanaan 
pembelajaran kooperatif perlu direncanakan secara matang. 
Selain itu, diperlukan pula pemilihan metode pembelajaran 
kooperatif yang tepat yang sesuai dengan kebutuhan siswa dan 
materi pembelajaran yang akan diajarkan. 
 
SIMPULAN 
Berdasarkan hasil kajian dan pembahasan penulisan 
artikel ini, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran kooperatif 
sangat penting dalam mengembangkan aktivitas belajar siswa. 
Pembelajaran kooperatif merupakan pembelajaran yang 
menekankan pada kerja kelompok untuk saling bekerja sama 
dalam aktivitas belajar untuk mencapai tujuan belajar. 
Pembelajaran kooperatif sangat berkontribusi dalam aktivitas 
belajar. Aktivitas belajar yang dimaksud tentunya tidak hanya 
berupa aktivitas fisik saja tetapi juga melibatkan aktivitas 
mental, emosional dan intelektual. Seperti penjelasan 
sebelumnya bahwa hal tersebut tersirat pada manfaat 
pembelajaran kooperatif. siswa akan mengalami pembelajaran 
yang melibatkan kemampuan sosial seperti interaksi dengan 
orang lain, emosional misalnya menghargai pendapat orang 
lain, dan kemampuan secara personal contohnya rasa percaya 
diri, berani dan tanggung jawab. Guru juga sebaiknya 
memiliki keterampilan untuk merencanakan, melaksanakan 
dan mengevaluasi kegiatan pembelajaran. Hal ini dimulai dari 
memilih metode pembelajaran yang tepat. 
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